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Abstrak  

Penelitian ini dilaksanakan untuk menganalisis pengaruh cash turnover, inventory turnover, receivable turnover, 

dan total asset turnover terhadap profitabilitas. Indikator Return on Assets (ROA) dipilih sebagai ukuran utama 

dalam menilai tingkat efisiensi pemanfaatan aset perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Populasi 

penelitian mencakup perusahaan ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021–2024, 

dengan 21 perusahaan yang ditetapkan sebagai sampel melalui teknik purposive sampling. Pendekatan penelitian 

yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode deskriptif dan verifikatif. Pengujian data dilakukan dengan uji 

asumsi klasik, uji parsial (t), dan uji simultan (F) melalui bantuan software SPSS 27.0. Temuan penelitian 

memperlihatkan bahwa secara parsial, cash turnover dan inventory turnover memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap profitabilitas. Sebaliknya, total asset turnover menunjukkan pengaruh positif signifikan terhadap 

profitabilitas, sementara receivable turnover terbukti tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas. Secara simultan, cash turnover, inventory turnover, receivable turnover, dan total asset turnover 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Adapun hasil koefisien determinasi mengungkapkan bahwa 

sebesar 27,2% variasi profitabilitas dapat dijelaskan oleh keempat variabel independen, sedangkan sisanya 

72,8% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.  

Kata kunci: Cash Turnover, Inventory Turnover, Receivable Turnover, Total Asset Turnover, Profitabilitas. 

1. Latar Belakang 

Tujuan utama dari setiap perusahaan yaitu dengan memperoleh laba atau keuntungan untuk menjamin 

keberlangsungan kegiatan perusahaan (Caroline et al., 2024). Profitabilitas merujuk pada kemampuan sebuah 

perusahaan dalam memperoleh keuntungan (profit) dan mengukur tingkat efisiensi operasional dan optimalisasi 

penggunaan aset. Profitabilitas yang tinggi menunjukkan sejauh mana perusahaan mampu mengelola dan 

memanfaatkan modalnya secara efisien dalam menghasilkan keuntungan (Gurning, 2024). Untuk mencapai tingkat 

laba yang sesuai dengan harapan, perusahaan dituntut tidak hanya mengoptimalkan pengelolaan modal, tetapi juga 

memaksimalkan pemanfaatan seluruh aset yang tersedia (Sari, 2023). 

Pasca pandemi COVID-19, pertumbuhan ekonomi Indonesia (PDB) periode 2021–2024 menunjukkan tren positif 

namun fluktuatif. Meskipun ada pertumbuhan, pola fluktuatif ini mengindikasikan bahwa aktivitas ekonomi belum 

sepenuhnya stabil dan menentukan siklus konsumsi domestik. Sektor ritel, yang menyumbang 12,99% PDB pada 

triwulan II-2024, menghadapi tekanan akibat daya beli melemah, persaingan produk impor, dan peralihan 

konsumen ke e-commerce. Beberapa ritel besar seperti Matahari, Ramayana, Hero, MAP Group, dan MPPA 

melakukan penutupan gerai serta efisiensi operasional untuk menekan beban biaya. Konsekuensi dari seluruh 

tekanan tersebut dapat dilihat pada perlambatan pertumbuhan sektor ritel modern, yang sebelumnya mampu 

tumbuh di atas 6% per tahun, namun pada semester pertama 2024 hanya mencapai sekitar 4,8–4,9% secara tahunan 

(year-on-year), sebagaimana disampaikan oleh Asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia (Kontan, 2024). 

Melihat berbagai tantangan yang dihadapi perusahaan-perusahaan ritel tersebut, penting untuk menilai sejauh 

mana mereka mampu bertahan dan menghasilkan keuntungan di tengah tekanan pasar. Dalam penelitian ini, 

Return on Assets (ROA) dipilih sebagai indikator utama untuk menilai profitabilitas. ROA dinilai efektif karena 

https://journal.ilmudata.co.id/index.php/RIGGS
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dapat menggambarkan hubungan antara pendapatan yang diperoleh dengan volume penjualan, total aset, serta 

investasi yang ditanamkan oleh pemilik perusahaan, sehingga memberikan gambaran mengenai sejauh mana 

alokasi investasi mampu menghasilkan keuntungan (Karmila et al., 2024). Lebih dari itu, ROA juga mencerminkan 

tingkat efektivitas manajemen dalam mengelola aset perusahaan guna menciptakan laba (Sari, 2023). Dengan 

demikian, penggunaan ROA sebagai indikator utama dianggap tepat karena mampu menyajikan potret menyeluruh 

mengenai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan profit (Widianto et al., 2024). 

Gambar 1. Rata Rata ROA Perusahaan Ritel 2021-2024 

 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

Namun, data empiris mengindikasikan bahwa profitabilitas sektor ritel belum sepenuhnya pulih dari dampak 

tekanan ekonomi global. Berdasarkan rata-rata ROA perusahaan ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

menunjukkan tren yang fluktuatif namun cenderung menurun secara signifikan selama periode 2021–2024. 

Beberapa emiten mencatatkan ROA negatif ekstrem, seperti GLOB (-784,90%), TELE (-90,49%), dan TRIO 

dengan nilai negatif besar di 2021, 2023, dan 2024. Sementara itu, sejumlah emiten mampu mempertahankan ROA 

positif tinggi, seperti KMDS (22,69%), LPPF (16,81%), MAPA (10,81%), AMRT (9,54%), dan ACES (9,99%), 

meskipun sebagian lainnya tetap fluktuatif, mencerminkan tantangan dalam menjaga profitabilitas. 

Profitabilitas suatu perusahaan tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan menghasilkan penjualan, tetapi juga oleh 

berbagai faktor internal yang mencerminkan efisiensi pengelolaan sumber daya. Penelitian yang dilakukan oleh 

Sari (2023) mengungkapkan bahwa rasio perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan berperan 

signifikan dalam meningkatkan profitabilitas, karena ketiganya mencerminkan efektivitas perusahaan dalam 

mengelola modal kerja. Di sisi lain, temuan Alimah & Sihono (2024) menambahkan bahwa perputaran total aset 

juga merupakan faktor penting, sebab rasio ini menggambarkan sejauh mana keseluruhan aset perusahaan dapat 

dimanfaatkan secara optimal untuk menghasilkan laba. 

Indikator pertama yang berperan penting untuk mengetahui profitabilitas perusahaan adalah Cash Turnover 

(CTO). Rasio perputaran kas berfungsi sebagai indikator untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu 

menyediakan kas guna membayar kewajiban serta menutup biaya yang berhubungan dengan aktivitas penjualan. 

Perputaran kas mencerminkan efektivitas penggunaan kas guna menghasilkan pendapatan, yang ditunjukkan 

melalui seberapa sering kas berputar dalam satu periode tertentu (Ristati et al., 2024). Tingginya rasio perputaran 

kas menandakan bahwa perusahaan mampu mengelola kasnya secara efisien untuk menunjang aktivitas 

operasional, sedangkan rasio yang rendah justru mengindikasikan adanya dana yang menganggur atau tidak 

dimanfaatkan secara optimal (Sari, 2023). Dalam kerangka teori sinyal, CTO yang tinggi memberikan sinyal 

positif kepada investor dan kreditor bahwa perusahaan memiliki kondisi likuiditas yang sehat serta mampu 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Penelitian yang dilakukan oleh Alimah & Sihono (2024), Manullang et 

al (2023), Remofa et al (2023), dan Sari (2023) menjelaskan bahwa CTO berpengaruh secara signifikan terhadap 

profitabilitas. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Cahyani et al (2024), Caroline et al (2024), Gurning 

(2024), Hadian et al (2024), dan Lofenda et al (2024) menjelaskan bahwa CTO tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap profitabilitas.  

Indikator selanjutnya yang berperan penting untuk mengetahui profitabilitas perusahaan adalah Inventory 

Turnover (ITO). Inventory Turnover (ITO) mengukur seberapa cepat perusahaan menggantikan persediaannya 

dalam satu periode serta menunjukkan seberapa sering persediaan dibeli dan dijual kembali. Secara fundamental, 

perputaran persediaan berperan dalam mempermudah atau memperlancar operasional perusahaan yang harus 

berlangsung secara berkesinambungan, mulai dari proses produksi hingga distribusi barang kepada pelanggan 
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(Hamdan & Maufiroh, 2022). Perusahaan dengan nilai ITO yang tinggi umumnya menunjukkan efisiensi dalam 

pengelolaan persediaan dan proses penjualan, sehingga dapat berdampak positif terhadap peningkatan 

profitabilitas (Saputri et al., 2024). Sebaliknya jika persediaan yang ada lama keluar dari gudang menunjukkan 

lemahnya tingkat penjualan yang menyebabkan rendahnya pendapatan yang diperoleh dan berdampak buruk bagi 

profitabilitas perusahaan (Khairani et al., 2024). Dalam perspektif teori sinyal, tingginya ITO dapat dipandang 

sebagai sinyal positif yang disampaikan manajemen kepada investor bahwa perusahaan tidak hanya efisien dalam 

operasionalnya, tetapi juga mampu mengurangi biaya penyimpanan dan risiko persediaan usang. Penelitian yang 

dilakukan oleh Firastika et al (2024), Meraj et al (2024), Meidyawan & Prasetyo (2022), ÖZBEK (2022), dan 

Nuraini (2021) menjelaskan bahwa ITO berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas. Berbeda halnya 

dengan penelitian yang dilakukan oleh  Cahyani et al (2024), Khairani et al (2024), Widianto et al (2024), dan 

Titisnamia & Puspita (2023) menjelaskan bahwa ITO tidak berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas.  

Selanjutnya indikator yang berperan penting untuk mengetahui profitabilitas perusahaan adalah Receivables 

Turnover (RTO). Receivables Turnover (RTO) ialah indikator yang mencerminkan tingkat efektivitas perusahaan 

dalam mengumpulkan piutang dari para pelanggan. RTO dapat membantu perusahaan dalam memberikan 

informasi tentang sejauh mana penjualan perusahaan sebanding dengan pembiayaan yang diberikan kepada 

pelanggan dalam bentuk kredit (Lofenda et al., 2024). Ketika perusahaan memiliki RTO yang tinggi, maka risiko 

piutang tak tertagih dapat diminimalkan dan arus kas masuk menjadi lebih lancar dan juga perusahaan dikatakan 

menguntungkan serta mendukung likuiditas perusahaan, begitupun sebaliknya (Ristati et al., 2024). Dalam konteks 

teori sinyal, tingginya RTO seharusnya memberi sinyal positif tentang efektivitas pengelolaan piutang, tetapi jika 

keuntungan dari transaksi piutang rendah, maka sinyal tersebut tidak sepenuhnya diterjemahkan menjadi 

peningkatan keuntungan. Penelitian yang dilakukan oleh Gurning (2024), Hadian et al (2024), Humairoh & Kenedi 

(2024) dan Karmila et al (2024) menjelaskan bahwa RTO tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

profitabilitas. Berbeda halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Meraj et al (2024), Putrawan et al (2022), 

Ristati et al (2024), dan Riskiya & Edastami (2023) menjelaskan bahwa RTO berpengaruh secara signifikan 

terhadap profitabilitas. 

Indikator terakhir yang dapat berperan penting untuk mengetahui profitabilitas perusahaan adalah Total Asset 

Turnover (TATO). TATO digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan dapat mengoptimalkan seluruh aset 

yang dimiliki guna menghasilkan pendapatan dari aktivitas penjualan. Indikator ini mencerminkan tingkat efisiensi 

penggunaan aset dalam kegiatan operasional, yakni dengan melihat berapa besar penjualan yang dapat diperoleh 

dari setiap unit aset yang dialokasikan (Saputri et al., 2024). TATO yang tinggi mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam memanfaatkan asetnya secara optimal untuk meningkatkan profitabilitasnya, begitupun 

sebaliknya (Annisa & Suherman, 2024). Dalam perspektif teori sinyal, TATO yang tinggi menjadi tanda positif 

bagi investor karena memberikan gambaran bahwa perusahaan tidak hanya memiliki aset dalam jumlah besar, 

tetapi juga mampu memanfaatkannya secara produktif untuk menciptakan laba. Penelitian yang dilakukan oleh 

Febriana & Priyanto (2025), Alimah & Sihono (2024), Baharuddin & Sadersah (2023), dan Hamdan & Maufiroh 

(2022) menjelaskan bahwa TATO berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas. Berbeda halnya dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ezeana & Ezeagba (2024), Saputri et al (2024), dan Titisnamia & Puspita (2023) 

menjelaskan bahwa TATO tidak berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas. 

Gambar 2. Rata Rata CTO, ITO, RTO, dan TATO Perusahaan Ritel 2021-2024 

 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

Secara teori CTO, ITO, RTO, dan TATO yang tinggi seharusnya dapat berkontribusi positif terhadap profitabilitas. 

Ketika semua rasio turnover meningkat, perusahaan tidak hanya menunjukkan efisiensi dalam pengelolaan kas, 
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persediaan, piutang, dan aset, tetapi juga menciptakan sinergi yang dapat meningkatkan kinerja keuangan secara 

keseluruhan. Menurut Teori Sinyal, investor dan pemangku kepentingan tidak hanya melihat satu rasio keuangan 

secara terpisah, tetapi mempertimbangkan keseluruhan kondisi keuangan perusahaan untuk menilai kinerja dan 

stabilitasnya. Namun, data empiris menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Misalnya, peningkatan CTO, ITO, 

RTO, dan TATO yang tinggi pada beberapa periode tidak diikuti peningkatan ROA. Artinya, peningkatan CTO, 

ITO, RTO, dan TATO seharusnya selaras dengan ditunjukkan oleh perbaikan kinerja keuangan, bukan justru 

ditunjukkan dengan adanya penurunan tajam pada profitabilitas. Sehingga dalam penelitian ini, ROA tetap 

menunjukkan tren negatif, bahkan ketika CTO, ITO, RTO, dan TATO masih berada pada tingkat yang relatif 

tinggi dan stabil. 

Berlandaskan penjelasan latar belakang tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa sejumlah temuan empiris yang 

telah disampaikan menunjukkan adanya ketidaksesuaian dengan teori yang berlaku. Di samping itu, hasil-hasil 

dari penelitian terdahulu pun menunjukkan adanya perbedaan temuan yang saling bertentangan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh cash turnover, inventory turnover, receivable turnover, dan total asset 

turnover terhadap profitabilitas. Studi ini juga diharapkan mampu menyumbangkan wawasan baru bagi 

pengembangan keilmuan di bidang terkait serta memberikan wawasan bagi praktisi dan pengambil keputusan di 

sektor ritel. Maka penulis akan melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH CASH TURNOVER, 

INVENTORY TURNOVER, RECEIVABLE TURNOVER, DAN TOTAL ASSET TURNOVER TERHADAP 

PROFITABILITAS (Studi Kasus Pada Perusahaan Ritel Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2021-

2024)”. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan data sekunder. Menurut Sugiyono 

(2019), pendekatan kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme dengan 

pelaksanaan penelitian pada populasi atau sampel tertentu melalui pengumpulan data menggunakan instrumen 

yang telah disusun secara sistematis. Data yang diperoleh bersifat numerik dan dianalisis menggunakan metode 

statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Dalam konteks penelitian ini, data yang digunakan bersifat 

kuantitatif dan berupa angka-angka yang bersumber dari laporan keuangan perusahaan yang menjadi objek kajian. 

Pendekatan ini didasarkan pada teori sinyal yang dijelaskan oleh Brigham & Houston (2019) bahwa teori sinyal 

menjelaskan bagaimana tindakan manajemen bertujuan memberikan informasi mengenai prospek perusahaan 

kepada investor. Pada penelitian ini, sumber data diambil dari laporan keuangan tahunan perusahaan yang telah 

dipublikasikan di situs resmi BEI (https://www.idx.co.id/id). 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan metode purposive sampling, di mana kriteria 

pemilihan sampel meliputi; a) Perusahaan ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021–

2024, b) Perusahaan ritel yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan lengkap dan dapat diakses melalui 

laman resmi BEI sepanjang periode penelitian, c) Perusahaan ritel yang tidak mengalami kerugian (bernilai laba 

bersih positif) selama periode penelitian. Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 21 perusahaan ritel sebagai 

sampel penelitian. Selanjutnya, pengolahan data dilakukan dengan bantuan software SPSS versi 27.0. 

Tabel 1. Operasional Variabel Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

 

No Variabel Indikator Skala 

1 CTO (X1) 
Perputaran Kas =  

Penjualan 

Rata − Rata Kas 
= ⋯ kali 

Sumber: (Ermaini et al., 2021) 
Putaran 

2 ITO (X2) 
Perputaran Persediaan =  

Harga Pokok Penjualan 

Rata − Rata Persediaan 
= ⋯ kali 

Sumber: (Prihadi, 2019) 
Putaran 

3 RTO (X3) 
Perputaran Piutang =  

Penjualan 

Rata − Rata Piutang Usaha 
= ⋯ kali 

Sumber: (Prihadi, 2019) 

Putaran 

4 TATO (X4) 
Perputaran Total Aset =  

Penjualan 

Total Aset 
= ⋯ kali 

Sumber: (Kasmir, 2019) 
Putaran 

5 Profitabilitas (Y) 
𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 (ROA) =  

Laba Bersih 

Total Aset
𝑥 100 = ⋯ % 

Sumber: (Thian, 2022) 
Rasio 

https://www.idx.co.id/id
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Untuk menguji hipotesis dan mengolah data penelitian, digunakan metode analisis statistik yang mencakup analisis 

statistik deskriptif, analisis verifikatif, serta pengujian asumsi klasik dan hipotesis. Seluruh analisis dilakukan 

dengan dukungan perangkat lunak SPSS 27.0. Adapun hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

H1 : Cash turnover berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

H2 : Inventory turnover berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan ritel yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

H3 : Receivable turnover berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan ritel yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

H4 : Total asset turnover berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan ritel yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

H5 : Cash turnover, inventory turnover, receivable turnover, dan total asset turnover secara simultan berpengaruh 

terhadap profitabilitas perusahaan ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3.  Hasil dan Diskusi 

3.1 Uji Asumsi Klasik 

3.1.1 Uji Normalitas 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Sebelum Outlier 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 84 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .05028038 

Most Extreme Differences Absolute .140 

Positive .140 

Negative -.074 

Test Statistic .140 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .000 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)d Sig. .000 

99% Confidence Interval Lower Bound .000 

Upper Bound .001 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 926214481. 
Sumber: Hasil Pengolahan IBM SPSS 27 (Data diolah peneliti, 2025) 

Berdasarkan hasil pengujian, diketahui jumlah data (N) sebanyak 84 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai 

ini < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual dalam model tidak berdistribusi normal. Oleh karena 

itu, perlu dilakukan perbaikan melalui penghapusan data outlier agar distribusi data menjadi normal kembali. 

Ghozali (2018) menjelaskan bahwa outlier merupakan data atau observasi yang memiliki karakteristik berbeda 

secara mencolok dan menyimpang secara signifikan dari pola mayoritas data lainnya, biasanya terlihat sebagai 

nilai ekstrem baik pada satu variabel maupun ada kombinasi beberapa variabel. Dalam penelitian ini, identifikasi 

outlier dilakukan dengan metode boxplot. 
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Setelah Outlier 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 66 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .02971310 

Most Extreme Differences Absolute .046 

Positive .046 

Negative -.038 

Test Statistic .046 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)e Sig. .984 

99% Confidence Interval Lower Bound .981 

Upper Bound .987 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 299883525. 
Sumber: Hasil Pengolahan IBM SPSS 27 (Data diolah peneliti, 2025) 

Hasil uji normalitas terbaru menunjukkan bahwa dengan N = 66 diperoleh nilai signifikansi 0,200 > 0,05. Artinya, 

data residual berdistribusi normal setelah penghapusan outlier, sehingga model regresi dapat dilanjutkan untuk 

pengujian berikutnya. 

3.1.2 Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 CTO .752 1.330 

ITO .666 1.502 

RTO .826 1.210 

TATO .748 1.337 

a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Hasil Pengolahan IBM SPSS 27 (Data diolah peneliti, 2025) 

Hasil uji multikolinearitas memperlihatkan bahwa semua variabel independen memiliki tolerance > 0,10 dan VIF 

< 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas pada model, sehingga model regresi 

memenuhi syarat untuk dianalisis lebih lanjut. 

 

 

 

 



 Alfiyan Yudha Alfathan1, Rizke Wiliyanti2 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 3, 2025  

DOI: https://doi.org/ 10.31004/riggs.v4i3.2422 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

3271 

 

 

3.1.3 Uji Heteroskedastisitas - Glejser 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas - Glejser  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .033 .007  4.471 .000 

CTO -4.469E-5 .000 -.110 -.762 .449 

ITO .000 .001 -.071 -.463 .645 

RTO 5.994E-6 .000 .011 .080 .936 

TATO -.003 .003 -.139 -.964 .339 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
Sumber: Hasil Pengolahan IBM SPSS 27 (Data diolah peneliti, 2025) 

Hasil uji heteroskedastisitas memperlihatkan bahwa setiap variabel independen memiliki nilai signifikansi > 0,05. 

Dengan demikian, model regresi terbebas dari heteroskedastisitas dan layak digunakan dalam tahap analisis 

selanjutnya. 

3.1.4 Uji Autokorelasi – Runs Test 

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi – Runs Test 

Runs Test 

 

Unstandardized 

Residual 

Test Valuea -.00189 

Cases < Test Value 33 

Cases >= Test Value 33 

Total Cases 66 

Number of Runs 27 

Z -1.737 

Asymp. Sig. (2-tailed) .082 

Sumber: Hasil Pengolahan IBM SPSS 27 (Data diolah peneliti, 2025) 

Hasil uji run test menghasilkan nilai signifikansi > 0,05. Dengan demikian, model regresi bebas dari autokorelasi 

dan layak digunakan dalam pengujian berikutnya. 

3.2 Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 7. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CTO 66 1.63 160.80 42.6550 42.74402 

ITO 66 .84 17.68 5.3320 3.29853 

RTO 66 2.55 192.97 34.6132 32.04188 

TATO 66 .46 3.82 1.7162 .79286 

ROA 66 .00 .16 .0574 .03595 

Valid N (listwise) 66     

Sumber: Hasil Pengolahan IBM SPSS 27 (Data diolah peneliti, 2025) 
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Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada tabel di atas, diperoleh gambaran sebagai berikut:  

1. Cash Turnover (CTO) diperoleh nilai minimum = 1,63, maksimum = 160,80, mean = 42,65, dan standar deviasi 

= 42,74. Dikarenakan standar deviasi > mean, artinya data CTO mempunyai penyebaran yang relatif luas yang 

disebabkan oleh beberapa data yang ekstrem. 

2. Inventory Turnover (ITO) diperoleh nilai minimum = 0,84, maksimum = 17,68, mean = 5,33, dan standar 

deviasi = 3,30. Dikarenakan standar deviasi < mean, artinya menunjukkan bahwa tingkat penyimpangan data 

relatif kecil, sehingga nilai-nilainya tersebar secara seimbang dalam distribusi. 

3. Receivable Turnover (RTO) diperoleh nilai minimum = 2,55, maksimum = 192,97, mean = 34,61, dan standar 

deviasi = 32,04. Dikarenakan standar deviasi < mean, artinya menunjukkan bahwa tingkat penyimpangan data 

relatif kecil, sehingga nilai-nilainya tersebar secara seimbang dalam distribusi. 

4. Total Asset Turnover (TATO) diperoleh nilai minimum = 0,46, maksimum = 3,82, mean = 1,72, dan standar 

deviasi = 0,79. Dikarenakan standar deviasi < mean, artinya menunjukkan bahwa tingkat penyimpangan data 

relatif kecil, sehingga nilai-nilainya tersebar secara seimbang dalam distribusi. 

5. Return on Assets (ROA) sebagai variabel dependen mempunyai nilai minimum = 0,00, maksimum = 0,16, 

mean = 0,0574, dan standar deviasi = 0,036. Dikarenakan standar deviasi < mean, artinya menunjukkan bahwa 

tingkat penyimpangan data relatif kecil, sehingga nilai-nilainya tersebar secara seimbang dalam distribusi. 

3.3 Analisis Verifikatif 

3.3.1 Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .078 .013  6.068 .000 

CTO -4.21E-4 .000 -.502 -4.110 .000 

ITO -.006 .001 -.521 -4.019 .000 

RTO -1.931E-5 .000 -.017 -.148 .883 

TATO .017 .006 .365 2.979 .004 

a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Hasil Pengolahan IBM SPSS 27 (Data diolah peneliti, 2025) 

Berdasarkan hasil pengujian regresi linear berganda, persamaan yang diperoleh adalah: 

Y=0,078-0.000421X1-0,006X2-0,00001931X3+0,017X4+e 

Dengan mengacu pada persamaan di atas, maka penjelasan yang di dapat ialah: 

1. Nilai konstanta = 0,078 menunjukkan bahwa jika seluruh variabel independen (CTO, ITO, RTO, dan TATO) 

berada pada posisi nol, maka nilai ROA (Y) akan tetap bernilai sebesar 0,078 atau 7,8%. Ini merupakan nilai 

dasar profitabilitas yang dapat dicapai perusahaan tanpa dipengaruhi oleh CTO, ITO, RTO, dan TATO. 

2. Cash Turnover (X1) memiliki koefisien regresi = -0,000421. Hal ini menunjukkan bahwa CTO memiliki nilai 

koefisien negatif, di mana jika terjadi kenaikan pada CTO maka profitabilitas (ROA) akan turun. Dengan kata 

lain, setiap kenaikan CTO sebanyak 1 kali akan menurunkan ROA sebesar 0,000421, dengan asumsi variabel 

lain tidak berubah. 

3. Inventory Turnover (X2) memiliki koefisien regresi = –0,006. Hal ini menunjukkan bahwa ITO memiliki nilai 

koefisien negatif, di mana jika terjadi kenaikan pada ITO maka profitabilitas (ROA) akan turun. Dengan kata 

lain, setiap kenaikan ITO sebesar 1 kali akan mengurangi ROA sebesar 0,006, dengan asumsi variabel lain 

tidak berubah. 

4. Receivable Turnover (X3) menunjukkan nilai koefisien regresi = –0,00001931. Hal ini menunjukkan bahwa 

RTO memiliki nilai koefisien negatif, di mana jika terjadi kenaikan pada RTO maka profitabilitas (ROA) akan 

turun. Dengan kata lain, setiap kenaikan RTO sebesar 1 kali akan menyebabkan ROA turun sebesar 

0,00001931, dengan asumsi variabel lain tidak berubah. 
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5. Total Asset Turnover (TATO) memiliki koefisien regresi = 0,017. Hal ini menunjukkan bahwa TATO memiliki 

hubungan positif dengan profitabilitas (ROA). Dengan kata lain, setiap kenaikan TATO sebesar 1 kali akan 

meningkatkan ROA sebesar 0,017, dengan asumsi variabel lain tidak berubah. 

3.3.2 Koefisien Determinasi 

Tabel 9. Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .563a .317 .272 .03067 

a. Predictors: (Constant), TATO, CTO, RTO, ITO 
Sumber: Hasil Pengolahan IBM SPSS 27 (Data diolah peneliti, 2025) 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, diperoleh nilai Adjusted R Square = 0,272. Artinya, sebesar 27,2% 

variasi dalam variabel Return on Assets (ROA) sebagai representasi profitabilitas dapat dijelaskan oleh keempat 

variabel independen dalam model, yaitu Cash Turnover (CTO), Inventory Turnover (ITO), Receivable Turnover 

(RTO), dan Total Asset Turnover (TATO). Sementara itu, sisanya 72,8% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model 

penelitian ini. 

3.4 Uji Hipotesis 

3.4.1 Uji Parsial (t) 

Tabel 10. Hasil Uji Parsial (t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .078 .013  6.068 .000 

CTO -4.21E-4 .000 -.502 -4.110 .000 

ITO -.006 .001 -.521 -4.019 .000 

RTO -1.931E-5 .000 -.017 -.148 .883 

TATO .017 .006 .365 2.979 .004 

a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Hasil Pengolahan IBM SPSS 27 (Data diolah peneliti, 2025) 

Dengan mengacu pada tabel uji t di atas, maka penjelasan yang di dapat adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh Cash Turnover terhadap profitabilitas (ROA) 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Cash Turnover (CTO) memiliki nilai t hitung sebesar -4,110 dengan 

tingkat signifikansi 0,000. Karena nilai t hitung > t tabel (1,99962) dan signifikansinya < 0,05, maka H01 

ditolak dan Ha1 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa Cash Turnover berpengaruh negatif signifikan 

terhadap profitabilitas (ROA). 

2. Pengaruh Inventory Turnover terhadap profitabilitas (ROA) 

Berdasarkan hasil pengujian, nilai t hitung untuk variabel Inventory Turnover (X2) menunjukkan nilai negatif 

sebesar 4,019 dengan nilai signifikansi 0,000. Melalui tabel titik persentase distribusi t diperoleh nilai t tabel 

sebesar 1,99962. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai t hitung > t tabel (4,019 > 1,99962) serta dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka H02 ditolak dan Ha2 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa 

Inventory Turnover berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 

3. Pengaruh Receivable Turnover terhadap profitabilitas (ROA) 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Receivable Turnover (RTO) memiliki nilai t hitung sebesar -0,148 

dengan signifikansi 0,883. Nilai ini < t tabel (1,99962) dan tingkat signifikansinya > 0,05, maka H03 diterima 

dan Ha3 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa Receivable Turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA). 
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4. Pengaruh Total Asset Turnover terhadap profitabilitas (ROA) 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Total Asset Turnover (TATO) memiliki nilai t hitung sebesar 2,979 

dengan signifikansi 0,004. Nilai ini > t tabel (1,99962) dan tingkat signifikansi < 0,05, maka H04 ditolak dan 

Ha4 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa Total Asset Turnover berpengaruh positif signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA). 

3.4.2 Uji Simultan (F) 

Tabel 11. Hasil Uji Simultan (F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression .027 4 .007 7.071 .000b 

Residual .057 61 .001   

Total .084 65    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), TATO, CTO, RTO, ITO 
Sumber: Hasil Pengolahan IBM SPSS 27 (Data diolah peneliti, 2025) 

Berdasarkan hasil pengujian, nilai F hitung sebesar 7,071 dengan signifikansi 0,000. Nilai ini > F tabel (2,52) serta 

tingkat signifikansi < 0,05, maka H05 ditolak dan Ha5 diterima.. Artinya, variabel Cash Turnover (X1), Inventory 

Turnover (X2), Receivable Turnover (X3), dan Total Asset Turnover (X4) secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas (ROA). 

3.5 Diskusi 

3.5.1 Pengaruh Cash Turnover Terhadap Profitabilitas (ROA) 

Berdasarkan hasil uji t, Cash Turnover (CTO) berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas perusahaan 

ritel di BEI periode 2021–2024. Artinya, perputaran kas memiliki hubungan berlawanan arah terhadap 

profitabilitas. Jika perputaran kas naik, maka akan menurunkan profitabilitas. Dan sebaliknya, jika perputaran kas 

turun, maka akan meningkatkan profitabilitas. Kondisi lapangan memperlihatkan bahwa tingginya CTO sering 

disebabkan oleh strategi penjualan tunai, promosi agresif, dan diskon besar-besaran pada fase pemulihan pasca 

pandemi untuk mempercepat arus kas. Namun, strategi ini kerap menekan margin laba, sementara biaya 

operasional seperti sewa gerai, distribusi, dan gaji turut menyerap kas yang berputar. Persaingan ketat dengan e-

commerce juga mendorong pemutaran kas cepat untuk mempertahankan pangsa pasar, tetapi tidak selalu diikuti 

peningkatan laba bersih. 

Dalam perspektif teori sinyal, CTO yang terlalu tinggi tanpa peningkatan profitabilitas dapat menjadi sinyal negatif 

bagi investor. Investor dapat melihat tingginya perputaran kas sebagai indikasi bahwa perusahaan mengalami 

tekanan likuiditas dan harus terus menerus memutar kas secara agresif untuk mempertahankan operasi, yang pada 

gilirannya menurunkan keuntungan. Penelitian ini telah sejalan dengan hasil yang diperoleh oleh Alimah & Sihono 

(2024) dan Manullang et al (2023) yang menemukan bahwa perputaran kas berpengaruh negatif signifikan 

terhadap profitabilitas. 

3.5.2 Pengaruh Inventory Turnover Terhadap Profitabilitas (ROA) 

Berdasarkan hasil uji t, Inventory Turnover (ITO) berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas 

perusahaan ritel di BEI periode 2021–2024. Artinya, perputaran persediaan memiliki hubungan berlawanan arah 

terhadap profitabilitas. Kenaikan perputaran persediaan berimplikasi pada penurunan profitabilitas, sedangkan 

penurunan perputaran persediaan justru mendorong peningkatan profitabilitas. Kondisi lapangan menunjukkan 

bahwa tingginya ITO sering kali disebabkan oleh strategi clearance sale atau diskon besar-besaran untuk 

mempercepat rotasi stok, yang justru menekan margin keuntungan. Selain itu, pengelolaan persediaan yang terlalu 

efisien tanpa memperhitungkan fluktuasi permintaan dapat memicu kekosongan stok dan menurunkan kepuasan 

pelanggan. 

Dalam perspektif teori sinyal, tingginya nilai perputaran persediaan dapat dipersepsikan sebagai sinyal negatif bagi 

investor. Investor dapat menafsirkan bahwa perusahaan sedang melakukan upaya agresif dalam menjual 

persediaan, namun dengan mengorbankan margin keuntungan. Pada akhirnya menimbulkan persepsi para investor 

bahwa manajemen tidak efisien dalam mengelola rantai pasok dan strategi penetapan harga. Temuan ini sejalan 
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dengan Baharuddin & Sadersah (2023) dan Hamdan & Maufiroh (2022) yang mengungkapkan bahwa perputaran 

persediaan berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas. 

3.5.3 Pengaruh Receivable Turnover Terhadap Profitabilitas (ROA) 

Berdasarkan hasil uji t, Receivables Turnover (RTO) tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

perusahaan ritel di BEI periode 2021–2024. Artinya, perubahan dalam perputaran piutang tidak memberikan 

dampak berarti terhadap laba yang dihasilkan dari total aset yang digunakan oleh perusahaan. Hal ini dikarenakan 

kualitas dan kebijakan pengelolaan piutang dalam sektor ritel cenderung bersifat homogen dan kurang variatif, 

sehingga tidak menciptakan perbedaan yang mencolok dalam kinerja keuangan antar perusahaan. Dalam banyak 

kasus, perusahaan ritel yang memiliki piutang cenderung memberlakukan kebijakan kredit jangka pendek yang 

bersifat rutin dan terbatas, sehingga manajemen piutang tidak menjadi area strategis yang berdampak langsung 

terhadap peningkatan profitabilitas. 

Dalam perspektif teori sinyal, ketidakterkaitannya perputaran piutang terhadap profitabilitas mengindikasikan 

bahwa manajemen tidak perlu menjadikan rasio ini sebagai sinyal utama dalam menarik persepsi positif dari 

investor. Hal ini dikarenakan piutang tidak memegang peranan besar dalam operasional ritel, investor juga tidak 

menganggap indikator ini sebagai penentu utama dalam menilai prospek perusahaan. Temuan ini sudah sesuai 

dengan temuan Gurning (2024), Hadian et al (2024), dan Humairoh & kenedi (2024) yang menyatakan bahwa 

perputaran piutang tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

3.5.4 Pengaruh Total Asset Turnover Terhadap Profitabilitas (ROA) 

Berdasarkan hasil uji t, Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas 

perusahaan ritel di BEI periode 2021–2024. Artinya, perputaran total aset memiliki hubungan searah, di mana 

tingginya perputaran total aset akan meningkatkan profitabilitas yang dicapai, dan sebaliknya. Kondisi ini 

mencerminkan efisiensi operasional, di mana perusahaan ritel mampu mengoptimalkan aset baik fisik maupun 

digital untuk menghasilkan penjualan dengan menutup gerai yang berkinerja rendah serta meminimalkan biaya 

tetap.  

Dari sudut pandang teori sinyal, tingginya perputaran total aset dipandang sebagai sinyal positif yang 

mencerminkan keberhasilan operasional perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen mampu mengelola 

aset secara efisien untuk menghasilkan pendapatan, sehingga menarik minat investor. Temuan ini sudah sebanding 

dengan temuan Febriana & Priyanto (2025), Alimah & Sihono (2024), dan Baharuddin & Sadersah (2023) yang 

mengutarakan bahwa perputaran total aset berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas. 

3.5.5 Pengaruh Cash Turnover, Inventory Turnover, Receivable Turnover, Dan Total Asset Turnover Terhadap 

Profitabilitas (ROA) 

Berdasarkan hasil uji F, Cash Turnover (CTO), Inventory Turnover (ITO), Receivable Turnover (RTO), dan Total 

Asset Turnover (TATO) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan ritel di BEI 

periode 2021–2024. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,272 menunjukkan bahwa 27,2% variasi ROA dapat 

dijelaskan oleh keempat variabel, sedangkan sisanya 72,8% dipengaruhi faktor lain di luar model. 

Temuan ini menegaskan bahwa profitabilitas dipengaruhi oleh integrasi seluruh aspek efisiensi operasional, mulai 

dari pengelolaan kas, persediaan, piutang, hingga pemanfaatan total aset. Menurut teori sinyal, kombinasi rasio 

yang efisien menjadi indikator penting bagi investor untuk menilai kinerja manajerial dan prospek perusahaan. 

Pengaruh signifikan ini juga menekankan bahwa ketidakseimbangan salah satu rasio dapat mengurangi dampak 

positif terhadap profitabilitas. Selain itu, faktor eksternal seperti kondisi makroekonomi, strategi pemasaran, dan 

struktur biaya juga berpotensi memengaruhi hubungan ini. Oleh karena itu, perusahaan ritel perlu mengelola 

seluruh rasio keuangan secara terpadu guna mempertahankan profitabilitas yang berkelanjutan. 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh perputaran kas, persediaan, piutang, dan total 

aset terhadap profitabilitas perusahaan ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021–2024, baik 

secara parsial maupun simultan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: Secara parsial, perputaran kas dan 

perputaran persediaan terbukti berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas, sementara perputaran 

piutang tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Sebaliknya, perputaran total aset berpengaruh positif 

signifikan terhadap profitabilitas. Adapun secara simultan, keempat variabel (CTO, ITO, RTO, dan TATO) 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan ritel pada periode penelitian tersebut. 
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